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KERJASAMA ORANG TUA DAN GURU  UNTUK 

MENUMBUHKEMBANGKAN SIKAP KEMANDIRIAN  SISWA 

  DI SD PURWOSUMAN  5 

 

Abstrak 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui kerjasama anatara guru dan 

orangtua dalam melihat sikap kemandirian anak saat proses belajar di kelas. 

Dalam penelitian in digunakan metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan kualittaif, tempat ini dilakukan di SD Negeri Purwosuman 5. 

Subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru kelas, orangtua siswa. Analisis data 

yang dilakukan dengan cara menelaah data yang sudah ada kemudian melakukan 

reduksi data, penyajian data dan menaarik kesimpulan. Dari hasil penelitian dan 

analisis data bahwa kerjasama guru dan orangtua di SD Negeri purwosuman 5 

sangat baik dalam melakukan kerjasama untuk mencapai tujuanj yang diharapkan 

upaya-upaya yang dilakukan pihak sekolah SD Purwosuman 5 sangat mendukung 

dalam proses kerjasama yang dilakukan pihak sekolah dengan orangtua murid 

dalam memantau sikap kemandirian anak saat proses belajar dikelas  bahwa a) 

pola asuh dari orangtua dan guru serta lingkungan yang baik akan mempengaruhi 

perkembangan sikap kemandirian anak;. b) faktor-faktor yang mendukung 

aktifnya orangtua dalam menjalin kerjasama dengan pihak sekolah dengan ajtif di 

grup whatshap dan aktif dalam pertemuan rutin yang diadakan pihak sekolah; c) 

upaya-upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam menjalin kerjasama dengan 

orangtua siswa dengan mengadakan pertemuan rutin, kunjungan guru kerumah 

peserta didik untuk beretemu dengan orangtua siswa, mmemanfaatkan teknologi 

hp untuk membuat grup Whatshapp agar memudahkan untuk berkomunikasi; dan 

d) solusi bagi anak yang belum mandiri menannamkan sikap kemandirian sejak 

usia dengan hal hal yang kecil yang perlu ditanamkan baim disekolah maupun di 

rumah.  

Kata kunci : Kerjasama,perkembangan,sikap kemandirian 

 

Abstract 

This study aims to determine the cooperation between teachers and parents in 

observing children's independent attitudes during the learning process in class. 

The method used is descriptive method with a qualitative approach, the location 

of this research is SD Negeri Purwosuman 5. The research subjects were the 

principal, the class teacher, the parents of the students. Data analysis was carried 

out by reviewing existing data then reducing data, presenting data and drawing 

conclusions. From the results of research and data analysis that the collaboration 

between teachers and parents at SD Negeri Purwosuman 5 is very good in 

collaborating to achieve the objectives. It is hoped that the efforts made by the SD 

Purwosuman 5 school are very supportive in the process of cooperation carried 



2 
 

out by the school with parents of students in monitoring the attitude of 

independence of children during the learning process in the classroom that a) 

parenting styles from parents and teachers and a good environment will affect the 

development of children's independent attitudes; b) factors that support the active 

participation of parents in collaborating with the school by being active in the 

WhatsApp group and being active in regular meetings held by the school; c) the 

efforts made by the school in collaborating with parents of students by holding 

regular meetings, visiting teachers to students' homes to meet with parents of 

students, using cellphone technology to create Whatshapp groups to make it 

easier to communicate; and d) solutions for children who are not yet independent 

to instill an attitude of independence from an age with small things that need to be 

implanted at school and at home. 

 Keywords: Cooperation, development, independence 

 

1. PENDAHULUAN 

Kemandirian belajar merupakan kesiapan dari individu yang akan dan 

mampu untuk belajar dengan inisiatif diri sendiri dengan atau tanpa bantuan pihak 

lain dalam penentuan tujuan yang diharapkan (Sumardjoko: 2014). Kemandirian 

merupakam salah satu hal yang penting dalam suatu proses pembelajaran, karena 

kemandirian siswa diperlukan agar mereka mempunyai tanggungjawab dalam 

mengatur dan mendsiplikan dirinya. Rendahnya kemandirian siswa disebabkan 

karena pengaruh diri sendiri maupun lingkungan keluarga ataupun sekolah yang 

kurang mendukung dalam proses perkembanggan sikap mandiri anak. Keluarga 

yang kurang memperhatikan anak dan disini peran orangtua dirumah dan guru 

saat disekolah sangat penting bagi proses perkembangan sikap kemandirian anak. 

Pembentukan karakter seperti mengajarkan iswa secara bergantian menjadi imam 

solat dan pemimin barisan untuk melatih kemandirian siswa (Risminawati 2015). 

Kerjasama yang dilakukan sekolah bertujuan memberikan informasi kepada 

orangtua mengenai hasil proses belajar anak dikelas (Baeck 2013).Orangtua 

adalah kunci utama dalam keberhasilan bagi anak. Orangtualah yang pertama  

dipahami  anak sebagai sosok yang mempunyai kemampuan luar biasa (Mulyana 

2013). Sedangkan peran guru, guru sangat berperan dalam proses kegiatan dikelas 

(Usman 2013:5) menjelaskan bahwa guru mempunyai  jabatan maupu profesi 

yang memerlukan keahlihan khusus yang harus dimiiki sebagai guru oleh karena 

itu peran orangtua dan guru sangat berpengaruh terhadap proses perkembangan 

sikap kemandirian anak. Sejak dini (Sabri 2015) menanamkan kemandirian anak 

harus didasari dengan (1). Kepercayaan:  orangtua harus memberikan kepercayaan 

saat anak belajar dikelas percaya bahwa anak bisa mengikuti pembelajaran dikelas 

dengan baik (2). Kebiasaan dengan memebrikan kebiasaan yang baik kepada anak 

sesuai dengan tingkat perkembanganya (3). Komunikasi yang baik antara anak 

dengan orangtua .oleh sebab itu peran orangtua dan guru sangat penting bagi 

perkembangan sikap kemandirian anak disekolah maupun dirumah. Kerjasama 

yang baik antara pihak sekolah dan guru menentukan keberhasilan tujuajn yang 

diharapkan guru ataupun orangtua. Penjelasan yang dikemukakan diatas oleh dari 
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itu judul dari penelitian ini “Kerjasama orangtua dan pihak sekolah untuk melihat 

perkembangan sikap kemandirian anak dalam proses belajar dikelas SD Negeri 

Purwosuman 5”.  

1.1 kerjasama orangtua dan pihak sekolah  

Kerjasama yang dilakukan sekolah bertujuan memberikan informasi 

kepada orangtua mengenai hasil proses belajar anak dikelas (Baeck 2013). 

Orangtua adalah kunci utama dalam keberhasilan bagi anak. Orangtualah 

yang pertama kali dipahami oleh anak sebagai sosok yang mempunyai 

kemampuan luar biasa (Mulyana: 2013). Sedangkan peran guru, guru 

sangat berperan dalam proses kegiatan dikelas (Usman 2013: 5) 

menjelaskan bahwa guru merupakan jabatan atau profesi yang 

memerlukan keahlihan khusus sebagai guru oleh karena itu peran 

orangtua dan guru sangat berpengaruh terhadap proses perkembangan 

sikap kemandirian anak. Kerjasama orangtua dan guru sekolah sekolah 

rumah dan keterlibatan orangtua yang sering kali difokuskan pada pihak 

guru. Orangtua sibuk dalam pekerjaanya ini dianggap kurang baik dalam 

mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan orangtua dan guru (Renner 

2008). 

 

1.2 Kemandirian 

Kemandirian belajar adalah kesiapan dari individu yang mau dan mampu 

untuk belajar dengan inisiatif sendiri dengan atau tanpa bantuan pihak lain 

dalam penentuan tujuan yang diharapkan (Sumardjoko: 2014). 

Kemandirian merupakam salah satu hal yang penting dalam suatu proses 

pembelajaran, karena kemandirian siswa diperlukan agar mereka 

mempunyai tanggungjawab dalam mengatur dan mendsiplikan dirinya. 

Rendahnya kemandirian siswa disebabkan karena pengaruh diri sendiri 

maupun lingkungan keluarga ataupun sekolah yang kurang mendukung 

dalam proses perkembanggan sikap mandiri anak. Keluarga yang kurang 

memperhatikan anak dan disini peran orangtua dirumah dan guru saat 

disekolah sangat penting bagi proses perkembangan sikap kemandirian 

anak. Pengaruh sikap kemandirian peserta didik dapat dilihat dari pola 

asuh orangtua maupun pola asuh dari guru. Selain itu pengaruh sikap 

kemandirian anak juga dipengaruhi oleh lingkungan yang baik daan 

mendukung, baik lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah. 

Penelitian (Purwanto 2018). 

 

2. METODE  

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, 

penelitian kualitatif melakukan penelitian dalam kondisi yang alamiah, langsung 

pada sumber data dan peneliti menjadi instrumen yang menyajikan data-data 

dalam bentuk kata atau gambar dan tidak menekankan pada angka-angka 

mengutamakan proses dari pada produk melakukan analisis data, secara induktif 

lebih menekankan makna data yang diambil (Sugiyono 2013: 21-22). Hal ini 

sejalan dengan penlitian Sukmadinata (2013: 42) bahwa penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis 
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fenomena, peristiwa, aktvitas social, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 

orang secara individu maupun kelompok. Peneliti mendapatkan data dengan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini di lakukan di SD 

Purwosuman 5. Sumber data yang di dapat dari penelitian ini adalah hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Permasalahan yang dibahas peneliti dalam penelitian yaitu kerjasama 

orangtua dan pihak sekolah dalam melihat sikap kemandirian anak saat proses 

belajar dikelaa. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini wawancara, 

observasi, dokumentasi. Subyek wawancara dalam penelitian ini terdiri dari 

kepala sekolah, guru dan orangtua siswa. Dokumen yang didapat dari penelitian 

ini berupa foto yang mendukung dan observasi di lingkungan sekolah. Instrumen 

sebagai pendukung pertanyaan wawancara. Keabsahan yang diperoleh melalui 

tahap triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Dengan menggunakan triangulasi 

sumber bukan hanya  untuk menguji kebenaraan dan pengumpulan macam-

macam data untuk mencegah kesalahan dan menganalisisnya. Teknik analisa data 

proses mengorganisasikan dan mengutarakan data kedalam pola, dan satuan teori 

dan hipotesis kerja (Moleong 2012). Teknik analisas data dengan pengumpulan 

data kemudian, reduksi data, penyajian data dan penariakn kesimpulan.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
SD Purwosuman 5 telah melakukan kerjasama yang baik antara pihak 

sekolah dengan orangtua siswa dalam melihat perkembangan sikap kemandirian 

anak saat proses pembelajaran di kelas. Kerjasama yang baik antara guru dan 

orangtua siswa dalam melihat perkembangan sikap kemandirian anak saat proses 

pembelajaran di kelas. Kerjasama yang baik antara guru dan orangtua sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan anak saat di sekolah (Sibely 2017) kerjasama 

orangtua dan guru untuk menyelaraskan dukungan perkembangan anak saat di 

rumah maupun di sekolah untuk membangun dan mendukung perkembangan 

anak. Upaya-upaya yang dilakukan pihak SD Purwosuman 5 sudah tepat dengan 

mengadakan pertemuan rutin, kunjungan rumah dan memanfaatkan media 

elektronik untuk berkomunikasi dan bekerjasama untuk kemajuan sikap mandiri 

anak saat di rumah maupun disekolah. Penelitian yang dilakukan. Penelitian ini 

mendukung perlunya hubungan positif antara orang-orang dewasa dengan anak-

anak. Penelitian ini memudahkan kerjasama orangtua dan guru untuk melakukan 

kerjasama penelitan ini membahas kerjasama orangtua dan guru yang harus 

dilakukan sejak anak kejenjang pendidikan taman kanak-kanak orangtua harus 

lebih aktif dalam melakukan kerjasama dengan guru. 

 

3.1 Pengaruh sikap kemandirian peserta didik terhadap proses 

pembelajaran dikelas.  

Pengaruh sikap kemandirian peserta didik dapat dilihat dari pola 

asuh orangtua maupun pola asuh dari guru. Selain itu pengaruh sikap 

kemandirian anak juga dipengaruhi oleh lingkungan yang baik daan 

mendukung, baik lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah. 

Penelitian (Purwanto 2018) bahwa orangtua  pendidik sejati, pendidik 

karena kodratnya oleh sebab itu kasih sayang orangtua kepada anaknya 



5 
 

adalah kasih sayang yang sejati selain orangtua pola asuh guru saat 

menanamkan sikap kemandirian anak di kelas juga mempengaruhi sikap 

kemandirian anak. Tanggung jawab siswa memiliki kontribusi terhadap 

kemandirian belajar siswa dikelas. Oleh Karena itu kemandirian menuntut 

anak menjadi lebih tanggung jawab dalam segala hal (Sumardjoko 2014) 

oleh sebab itu lingkungan dan pola asuh dari orangtua dan guru sangat 

berpengaruh terhadap kemandirian anak. Kemandirian juga merupakan 

pendidikan karakter,yang harus ditanamkan sejak dini, kepada anak 

kemandirian harus ditanamkan mulai anak dijenjang pendidikan awal 

(Risminawati 2015). 

 

3.2 faktor-faktor yang mengahmbat dan mendukung kerjasama 

orangtua dan pihak sekolah.  

Faktor yang mendukung orangtua aktif, dalam kerjasama dengan 

pihak sekolah. Datang saat pertemuan rutin yang dilakukan pihak sekolah. 

Selalu aktif dalam grup whatshap untuk bertukar informasi dengan guru 

mengenai perkembangan anak. Faktor yang menghambat orangtua sibuk 

dalam pekerjaanya dan mempercayai semua masalah anak kepada guru. 

Kerjasama orangtua dan guru sekolah sekolah rumah dan keterlibatan 

orangtua yang sering kali difokuskan pada pihak guru. Orangtua sibuk 

dalam pekerjaannya ini dianggap kurang baik dalam mencapai tujuan 

pendidikan yang diharapkan orangtua dan guru (Renner 2008) selain 

kesibukan orangtua GAPTEK (Gagal Paham Teknologi) juga 

menghambat kerjasama guru dengan orangtua. 

 

3.3 Upaya yang dilakukan guru dan orangtua untuk menjalin kerjasama 

kerjasama yang baik untuk memantau perkembangan anak saat 

proses disekolah. 

SD Purwosuman 5 memiliki berbagai upaya yang baik dalam 

menjalin kerjasama dengan orangtua peserta didik agar tujuan yang 

diharapkan bisa tercapai. Kerjasama merupakan  kegiatan yang harus 

dilakukan  lebih dari dua orang. Usaha-usaha yang dilakukan  untuk 

mengadakan kerjasama dengan orangtua dalam kegiatan pembelajaran: 

(1) mengadakan pertemuan rutin yang dilakukan pihak sekolah baik 

sebulan sekali atau enam bulan sekali saat pengembilan raport, (2). 

kunjungan guru ke rumah orangtua siswa atau sebaliknya oirangtua 

berkunjung ke sekolah untuk mengetahui perkembangan sikap 

kemandirian anak saat disekolah, (3) memanfaatkan alat komunikasi 

dengan membuat grup whatshapp memudahkan guru untuk bertukar 

informasi dengan orangtua siswa seperti penelitian yang dilakukan oleh 

(Look 2017). Kerjasama adalah tanggung jawab bersama antara guru dan 

orangtua siswa  pihak sekolah harus mengadakan konfersensi orangtua 

dengan guru setiap semester untuk membahas kesejahteraan dan 

perkembangan anak disekolah. 
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3.4 Solusi yang tepat untuk mengatasi peserta didik yang belum 

mempunyai sikap mandiri saat disekolah dan masih bergantung 

terhadap orang disekitar 

SD Purwosuman 5 memiliki kerjasama yang baik antara guru dan 

orangtua. Selain kerjasama yang baik pihak sekolah sangat cepat dalam 

menangani masalah yang berkaitan dengan peserta didik pihak sekolah. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Topor (2010) bahwa keterlibatan orang 

tua dalam pendidikan anak secara konsisten ditemukan keterkaitan 

dengan kinerja akademis anak. Dalam  menanggani masalah 

menggunakan solusi-solusi yang tepat agar dalam menyeselesaikan 

masalah bisa dengan cara yang baik dan tepat. Solusi yang tepat untuk 

mengatasi anak yang belum mandiri masih bergantung dengan SD 

Purwosuman 5 memiliki kerjasama yang baik antara guru dan orangtua. 

Selain kerjasama yang baik pihak sekolah sangat cepat dalam menanggani 

masalah yang berkaitan dengan peserta didik pihak sekolah. Dalam 

menanggani masalah menggunakan solusi-solusi yang tepat agar dalam 

menyeselesaikan masalah bisa dengan cara yang baik dan tepat. Solusi 

yang tepat untuk mengatasi anak yang belum mandiri masih bergantung 

dengan orang lain. Kunci utama adalah guru dan orangtua (Usman: 

2010:5). 

 

4. PENUTUP  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa a) 

pola asuh dari orangtua dan guru serta lingkungan yang baik akan 

mempengaruhi perkembangan sikap kemandirian anak;. b) faktor-faktor yang 

mendukung aktifnya orangtua dalam menjalin kerjasama dengan pihak 

sekolah dengan aktif di grup whatshapp dan aktif dalam pertemuan rutin yang 

diadakan pihak sekolah; c) upaya-upaya yang dilakukan pihak sekolah dalam 

menjalin kerjasama dengan orangtua siswa dengan mengadakan pertemuan 

rutin, kunjungan guru kerumah peserta didik untuk beretemu dengan orangtua 

siswa, memanfaatkan teknologi hp untuk membuat grup whatshapp agar 

memudahkan untuk berkomunikasi; dan d) solusi bagi anak yang belum 

mandiri menanamkan sikap kemandirian sejak usia dengan hal-hal yang kecil 

yang perlu ditanamkan baik di sekolah maupun di rumah.  
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